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Hasupa Hasuau Mahasiswa
Iﬁlhnlgﬁ Betang: P2KK FISIPOL

Palangka Raya - Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik (Fisipol) Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya (UMPR) melaksanakan Program Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa
Baru (P2KK) tahun akademik 2025/2026 dengan tajuk Hasupa Hasundau Mahasiswa Huma
Betang. Kegiatan berlangsung pada 2-4 September 2025 di Kampus | UMPR.

Dekan Fisipol UMPR, Dr. Irwani, mengatakan keglatan ini menjadi wadah pembinaan awal bagi
mahasiswa baru untuk mengenal kehidupan kampus, nilai-nilai akademik, dan budaya organisasi di
lingkungan universitas.

"Melalui PZKK, mahasiswa tidak hanya dikenalkan dengan sisterm perkuliahan, tetapi juga
ditanamkan nilai kebersamaan, kemandirian, dan adaptasi sesuai dengan filosofi Huma Betang,”
ujarnya, Kamis.

Selama tiga harl, mahasiswa baru mengikuti beragam agenda mulai dari pengenalan visi-misi
fakultas, kurikulum, sistem administrasi kemahasiswaan, hingga berbagi pengalaman sukses dari
alumni. Selain itu, materl-materi penting juga disampaikan, di antaranya kepemimpinan organisasi,
kebangsaan dalam falsafah Huma Betang oleh Ketua Karang Taruna Kalteng H. Chandra Ardinata,
5.Pd., M.AP,, serta sosialisasi bahaya narkoba dari BNMN Provinsi Kalimantan Tengah.

"Selain pengenalan lingkungan kampus, kegiatan ini juga diramaikan dengan sesi keterbukaan
informasi publik, kehumasan dan etika bermedia sosial, hingga show mahasiswa berprestasi.
Mahasiswa baru turut berpartisipasi dalam Communication Festival (Comfest) yang menampilkan
lomba, pentas kreatif, serta pameran konten karya mahasiswa untuk mahasiswa se-nasional,”
tambah Irwani.

Dengan adanya P2KK ini, Fisipol UMPR berharap mahasiswa baru dapat lebih siap menghadapi

proses perkuliahan, aktif berorganisasi, dan berperan sebagai generasi muda yang kritis, mandiri,
serta menjunjung tinggl nilai-nilal kebersamaan. (af)
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Akademisi Fisipol UMPR: Demo Cermin
Komunikasi Masyaralet dan Pemerintah

Palangka Raya - Kepala Laboratorium Fakultas llmu Sosial dan Politik (Fisipol) Universitas
Muhammadiyah Palangkarayva (UMPR), Desy Selawaty, M.A.P., memberikan pandangan akademis
terkait isu demonstrasi yang marak terjadi di Indonesia belakangan ini.

Menurutnya, demonstrasi merupakan bagian dari partisipasi politik masyarakat yang dijamin oleh
konstitusi dalam kehidupan demokrasi.

*Fenomena demo saat ini perlu dilihat secara lebih komprehensif, tidak hanya sebatas ekspresi
penolakan atau ketidakpuasan terhadap kebijakan tertentu, melainkan juga sebagai refleksi dari
dinamika komunikasi antara masyarakat dan pemerintah,” ujarmvya di Palangka Raya, Kamis.

Dia menambahkan, demonstrasi seharusnya dipandang sebagai ruang partisipasi publik yang masih
hidup. Mamun, efektivitasnya ditentukan oleh dua hal penting.

“Pertama, kemampuan massa untuk menyampaikan aspirasi secara tertib, terorganisir, dan
substantif. Kedua., kesediaan pemerintah untuk membuka kanal komunikasi yang sehat serta
menghindari pendekatan represif,” jelasnya.

Dari sudut pandang kebijakan publik, lanjut Desy, demonstrasi sering kali muncul akibat kurangnya
proses deliberasi dan konsultasi sejak awal perumusan kebijakan.

“Oleh karena itu, ke depan perlu diperkuat mekanisme policy dialogue yang melibatkan akademisi,
masyarakat sipil, dan pemangku kepentingan lainnya,” katanya.

Dia menegaskan bahwa demonstrasl tidak sekadar menjadi ruang ekspresi ketidaksetujuan, tetapi
juga dapat bertransformasi menjadi momentum perbaikan kebijakan publik.

“Demo menunjukkan ada ruang untuk mendengarkan, ada aspirasi yang ingin ditindaklanjuti. Jika
masyarakat, pemerintah, dan pihak lain termasuk akademisi duduk bersama dalam dialog, maka
demao tidak hanya berhenti sebagai protes, tetapi juga bisa menghasilkan solusi yang lebih bail,®
pungkasnya. (af)
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FISIPOL UMPR Jemput Mahasiswa dari
Lokasi Malﬁgnkﬁ Rampungkan
Program kKerja

Palangka Raya - Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik (Fisipol) Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya (UMPR) resmi menuntaskan program magang mahasiswa tahun 2025, Proses
penjemputan mahasiswa dari berbagai instansi tempat mereka ditempatkan dilakukan secara
bertahap mulai 1 hingga 5 September 2025.

Mahasiswa yang telah menyelesaikan magang tersebut sebelumnya ditempatkan di sejumlah
instansi pemerintahan, lembaga negara, dan swasta di Kalimantan Tengah. Beberapa di antaranya
adalah Kejaksaan Tinggi Provinsi Kalteng, Ombudsman, Bank Indonesia Perwakilan Kalteng, LKBN
ANTARA Kalteng, hingga berbagai dinas di tingkat provinsi, kota, dan kabupaten.

Dekan Fisipol UMPR, Dr. Irwani, menyampaikan apresiasi atas keberhasilan mahasiswa dalam
menyelesaikan program magang.

“Alhamdulillah, seluruh  mahasiswa telah menyelesaikan program magang dengan baik.
Penjemputan dilakukan dari tanggal 1 hingga 5 September sebagai bentuk penghargaan dan
tanggung jawab fakultas memastikan mereka kembali ke kampus dengan selamat,” ujar Irewani di
Palangka Raya, Jum’at.

Menurutnya, pengalaman magang ini menjadi bekal penting bagi mahasiswa untuk menghadapi
dunia kerja yang sesungguhnya.

"Selama magang, mahasiswa tidak hanya belajar teori yang diterapkan di lapangan, tetapi juga
beradaptasi dengan budaya kerja, berinteraksi dengan masyarakat, serta membangun jejaring
profesional. ltu semua akan sangat bermanfaat bagi masa depan mereka,” tambahnya.

Selain sebagai wadah pembelajaran, program magang ini juga membuka peluang kerja sama lebih
erat antara UMPR dengan instansi pemerintah... (lanjut di news.xsolusi.com)



Buka Peluang La Hkum:
Kejaksaan Tinggi Kalteng Gelar Sosialisasi
di FISIPOL UMPR

Palangka Raya - Kejaksaan Tinggi Kalimantan Tengah (Kejati Kalteng) menggelar sosialisasi
mengenai layanan hukum di Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik (Fisipol) Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR), di Ruang Auditorium Rektorat Lantai 2 UMPR.

"Kami sangat mengapresiasi Kejati Kalteng yang telah memberikan kesempatan kepada kami
untuk berkolaborasi dalam kegiatan ini. Hal ini tentu dapat memperkaya pengetahuan
mahasiswa kami terkait dengan sistem hukum di Indonesia,” ucap Dekan Fisipol UMPR. Dr.
Irwani di Palangka Raya, Selasa.

Acara ini dihadiri oleh mahasiswa 51 dan 52 Fisipel UMPR dengan tujuan memberikan
pemahaman lebih mendalam mengenal peran Kejaksaan dalam bidang perdata dan tata usaha
negara, Hal ini adalah salah satu bentuk Kejati Kalteng dan Fisipol UMPR untuk
mengembangkan mahasiswanya.

“Kejaksaan tidak hanya berperan dalam perkara pidana, tetapi juga aktif dalam bidang perdata
untuk menyelesaikan berbagai persoalan hukum yang menyangkut kepentingan negara,” jelas
Kepala Seksi Tata Usaha Negara (TUN) Kejati Kalteng, Amardi P. Barus, 5.H., M.H.

B
alam pemaparannya, Amardi menjelaskan bagaimana Kejaksaan memberikan bantuan hulkum

kepada negara dan pemerintah, serta memberikan pertimbangan hukum dalam rangka
memastikan kebijakan pemerintah sesuai dengan peraturan yang berlaku.

“Kejaksaan juga bertugas untuk menjaga ketertiban hukum dan melindungi kepentingan negara
dalam setiap proses hukum yang berfangsung,” tambahnya.

Setelah pemaparan materi, mahasiswa antusias mengikuti sesi tanya jawab yang membahas
berbagai persoalan hukum, termasuk sengketa perdata dan tata usaha negara.

“Banyak mahasiswa yang menanyakan peran Kejoksaon dalam menangoni kasus tindak pidona
korupsi yang penyidikannya dihentikan, namun masih ada potensi kerugian keuangan negara,”
ungkap Amardi.
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Salah satu mahasiswa 52 Fisipol UMPR, Arfin Widi Pranoto, menyampaikan apresiasi atas
kesempatan yang diberikan untuk berdiskusi langsung dengan pihak Kejaksaan.

“Acara ini sangat bermanfaat karena kami bisa mendapatkan pemahaman langsung tentang
tugas Kejaksaan dan bagaimana Kejaksaan menangani kasus hukum, baik dalam bidang perdata
maupun tata usaha negara,” ujar Arfin.

Sosialisasi ditutup dengan harapan agar mahasiswa Fisipol UMPR dapat lebih memahami
pentingnya penegakan hukum serta mengetahui bahwa Kejaksaan Tinggl Kalimantan Tengah
siap memberikan layanan hukum yang dapat membantu masyarakat. {adr/rum)
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